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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya media televisi lahir karena perkembangan
teknologi. Televisi berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi
itu sendiri dan mampu menyentuh kehidupan manusia.

Dalam buku Komunikasi massa (Sebuah Analisis Media Televisi)
yang ditulis oleh Wawan Kuswandi pada tahun 1996, dijelaskan bahwa
televisi lahir pada tahun 1883-1884. Bermula dari ditemukannya
Electrische Teleskop sebagai perwujudan gagasan seorang mahasiswa dari
Berlin (Jerman Timur) bernama Paul Nipkov, untuk mengirim gambar
melalui udara dari tempat satu ke tempat yang lain, yang pada akhirnya
Nipkov diakui sebagai ‘bapak’ televisi." Tak berapa lama setelah itu
Televisi sudah banyak dikenal oleh masyarakat, dan televisi yang awalnya
dipandang sebagai barang mainan/ sesuatu yang memberikan sumbangan
terhadap kehidupan sosial kemudian menjadi alat pelayanan. Dengan
demikian televisi akan banyak memberikan pengaruh-pengaruh dalam
kehidupan manusia, bisa dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya,
bahkan pertahanan dan keamanan Negara.

Dalam kehidupan sehari-hari, televisi menjadi salah satu media

yang tidak bisa terlewatkan oleh khalayak. Televisi merupakan salah satu

! Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa (sebuah analisis media televisi), ( Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996). HIm. 5



media yang menayangkan berbagai hiburan kepada masyarakat, salah
satunya Vyaitu sinetron. Program penayangan sinetron di televisi
nampaknya mendapat respon positif dari khalayak. Banyak dari khalayak
media yang senang menonton sinetron di Televisi. Sinetron menjadi labih
marak dan lebih digemari oleh khalayak karena berperan sebagai sarana
baru yang digunakan untuk menyebarkan hiburan, manyajikan cerita,
peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian teknis lainnya kepada
masyarakat umum .

Sinetron (sinema elektronik) adalah istilah untuk serial drama
sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Sinetron pada
umumnya bercerita tentang kehidupan manusia sehari-hari yang diwarnai
konflik berkepanjangan.? Sinetron berbeda dengan film. Sinetron biasanya
membutuhkan beberapa seri atau episode berhari-hari untuk sampai pada
akhir cerita, sedangkan film hanya membutuhkan kurang lebih 2 jam
untuk sampai pada akhir cerita.

Menurut Onong Uchjana, film adalah cerita singkat yang
ditampilkan dalam bentuk gambar dan suara yang dikemas sedemikian
rupa dengan permainan kamera, teknik editing, dan scenario yang ada
sehingga membuat penonton terpesona.® Film biasanya di buat untuk
diputar di layar lebar, sedangkan sinetron di buat untuk ditayangkan di

televisi.

2 Amareta-pawilia.blogspot.com. diakses pada hari selasa, 12-05-2015, pukul 09.02 Wib.
® Onong Uchjana Effendy. Illmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 1993), hal.202



Kehadiran Sinetron membuat khalayak tidak merasa kesepian
dengan waktu luang di luar jam kerja mereka dan mereka juga dapat
menikmati waktu senggang mereka bersama keluarga secara hemat dan
sehat. Oleh karenanya banyak stasiun televisi yang kini berlomba-lomba
untuk menggarap sinetron semenarik mungkin agar diminati oleh khalayak
serta mendapat rating yang tinggi. Rating adalah data kepemirsaan
televisi, atau data dari hasil pengukuran kuantitatif. Rating bisa dikatakan
sebagai rata-rata pemirsa pada suatu program tertentu yang dinyatakan
sebagai prosentase dari kelompok sampel atau potensi total. Suatu
program acara televisi yang mendapat rating tinggi menandakan bahwa
program acara tersebut sangat diminati oleh khalayak, sebaliknya
rendahnya rating suatu program televisi menandakan rendahnya minat
khalayak pada program televisi tersebut.

Jika melihat kondisi sekarang ini, program acara televisi yang
mendapat rating tinggi kebanyakan adalah program yang mengandung
unsur hiburan di dalamnya, termasuk sinetron. Walaupun terkadang
program acara tersebut tidak mengandung unsur yang mendidik.

Dari sekian banyak program acara yang tayang di televisi, sinetron
Serial Mahabharata merupakan salah satu serial yang sangat di minati oleh
khalayak. Serial ini tayang di stasiun televisi ANTV mulai hari senin
sampai sabtu pukul 20.30 sampai 21.00 WIB. Serial Mahabharata ini
banyak menarik minat pemirsa. Hal ini bisa disebabkan Dubbing bahasa

indonesia dari sinetron ini mudah disimak dan jalan ceritanya tidak



monoton. Pihak ANTV ternyata tepat mengambil lagkah untuk
menayangkan sinetron Mahabharata, karena mendapat respon positif dari
khalayak dan mendapat rating yang melonjak.

Serial Mahabharata pertama kali tayang di stasiun televisi ANTV
pada tanggal 17 maret 2014 pukul 20.30. Serial ini menceritakan konflik
para Pandawa Lima dengan Kurawa, yakni saudara sepupu mereka yang
berjumlah seratus orang. Puncak dari konflik ini berujung pada perang
Bharatayudda (perang yang memperebutkan kerajaan Bharata) yang
berlangsung di medan Kurusetra. Peperangan diawali dengan aksi judi
dimana kaum Pandawa kalah. Kekalahan ini menyebabkan mereka harus
mengembara di hutan belantara selama dua belas tahun. Setelah itu, pada
tahun ke-13 sesuai perjanjian dengan Kurawa, para Pandawa harus
menyembunyikan diri di tempat tertentu. Namun para Pandawa
memutuskan untuk bersembunyi di istana raja Matsyapati. Pada tahun
berikutnya, para Pandawa keluar dari persembunyian dan memperlihatkan
diri di muka umum lalu menuntut hak mereka kepada Kurawa. Namun
tuntutan mereka tidak dipenuhi kurawa hingga terjadi perang
Bharatayudda. Peperangan ini berlangsung selama delapan belas hari dan
dimenangkan oleh Pandawa® .

Melalui cerita yang menarik serta aktor yang mendukung membuat
sinetron Mahabharata semakin digemari oleh khalayak. Ada sebuah desa

yang sebagian warganya sangat gemar menonton Serial Mahabharata.

* http://www.dee-nesia.com/2012/07/cerita-mahabarata.html. diakses pada hari jum’at,
30-10-2014. Jam 16.00



Desa itu adalah desa Gampang. Desa ini berada di kecamatan Prambon
kabupaten Sidoarjo. Semua warga desa ini beragama islam dan mayoritas
sangat antusias dalam hal keagamaan. Kecenderungan warga dalam
menonton serial mahabharata tidak terjadi pada orang dewasa saja,
melainkan para remaja dan anak-anak. Namun dalam penelitian ini peneliti
lebih memfokuskan kepada remajanya. Karena pada umumnya para
remaja sangat menyukai sinetron yang bertemakan anak muda, cinta, atau
film yang sesuai dengan stile mereka seperti film Korea, tapi mengapa
para remaja desa ini sangat menyukai serial Mahabharata yang merupakan
sinetron tentang sejarah dan kebanyakan digemari oleh orang dewasa atau
bahkan orang tua. Setiap harinya  sebagian dari meraka selalu
menyampatkan waktu mereka hanya untuk menonton serial tersebut.
Setiap Mahabharata tayang di stasiun Televisi ANTV, warga desa
Gampang terutama para Remajanya yang senang dengan serial tersebut
tidak mau ketinggalan untuk menontonnya walaupun hanya satu episode
saja. Sebelum Mahabharata tayang di ANTV, sebagian warga yang senang
menontonnya sudah siap menanti di depan televisi mereka masing-
masing. Terkadang tidak hanya menyaksikan serial tersebut sendirian, tapi
mereka menyaksikan bersama-sama dengan orang tua, saudara, atau teman
mereka. Ketika ada satu episode saja yang terlewatkan, mereka akan
bertanya kepada yang lain bagaimana jalan cerita dari episode yang
terlewatkan tersebut, ada yang rela mencari file video sinetron

Mahabharata kepada teman-temannya, men-Download dari Youtube,



sampai menonton sinetron Mahabharata di Youtube. Bahkan ketika ada
acara rutinan di desa yang pulangnya sekitar pukul 21.00 , ada sebagian
dari mereka yang cepat-cepat pulang seusai acara tersebut agar ia bisa
menonton serial Mahabharata. Bahkan ada sebagian dari mereka rela tidur
larut malam demi menonton sinetron Mahabharata di laptop mereka,
seakan-akan mereka telah kecanduan dengan kelanjutan sinetron tersebut.

Pernah suatu ketika peneliti mengikuti kegiatan yang ada di Desa
Gampang, yang kebetulan banyak dihadiri para remaja desa tersebut.
Sebelum acara dimulai ada segerombolan remaja putri yang sedang asyik
berbincang-bincang dengan teman-temannya, seperti sedang berdiskusi.
Akhirnya peneliti mendekati para remaja putri yang berkumpul tersebut
dan ikut dalam perbincangan mereka. Ternyata yang sedang mereka
perbincangkan tak lain adalah sinetron serial Mahabharata yang tayang di
televisi ANTV.

Dari kenyataan di atas, timbul pertanyaan di hati peneliti,
Sebenarnya apa yang membuat warga desa Gampang, khususnya para
remanja senang nenonton serial Mahabharata?, Apakah mereka
menyukainya dari segi Aktor, budaya, sejarah, latar, atau agamanya?.
Itulah yang mendorong peneliti untuk membuat judul “Motif menonton
serial Mahabharata di ANTV (Studi deskriptif Remaja di Desa Gampang,

kec. Prambon, Kab. Sidarjo)”



B. Rumusan Masalah
1. Apa motif remaja desa Gampang Kec. Prambon, Kab. Sidoarjo
menonton serial Mahabharata?
2. Bagaimana kecenderungan remaja desa Gampang, Kec. Prambon Kab.

Sidoarjo dalam menonton serial Mahabharata?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan motif yang membuat remaja desa Gampang,
Kec. Prambon, Kab. Sidoarjo menonton serial Mahabharata.
2. Untuk menjelaskan kecenderungan Remaja desa Gampang, kec.

Prambon, kab. Sidoarjo dalam menonton serial Mahabharata.

D. Manfaat Penelitian
Manfaaat penelitian ini antara lain:
1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu
komunikasi, khususnya berkaitan dengan motif yang mendorong
seseorang menonton televisi yang dikaitkan dengan teori-teori
komunikasi melalui metode penelitian kualitatif.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
khalayak media massa dalam melihat motif dan kecenderungan

masyarakan dalam menonton sebuah program acara televisi. Selain itu



juga diharapkan menambah dan memperluas pengetahuan sejarah
tentang cerita Mahabharata yang sudah ada dan telah menyebar luas di

masyarakat.

E. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencoba mencari
referensi sebagai acuan atau rujukan mengenai tema yang dikaji oleh
peneliti. Salah satu referensi yang dijadikan acuan adalah penelitian
berbentuk skripsi yang berjudul “Motif menonton acara kejamnya dunia di
Trans TV (studi deskriptif ibu-ibu rumah tangga di kelurahan Rungkut
Kidul)” yang dilakukan oleh Nur Kusuma Rini, Nim: B06303021,
mahasiswa Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya pada tahun 2007. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui
motif ibu rumah tangga di daerah Rungkut Kidul dalam menonton acara
kejamnya dunia. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori Uses
And Gratification, menggunakan pendekatan fenomenologi, dan
menggunakan analisis Induktif. Hasil dari penelitian terdahulu antara lain,
motif ibu-ibu rumah tangga di kelurahan rungkut kidul menonton acara
kejamnya dunia di Trans TV adalah untuk mengisi waktu luang yang
mereka punya setelah mengerjakan pekerjaan rumahnya, sehingga untuk
menghilangkan kejenuhan, mereka mencari hiburan dan informasi melalui

menonton televisi. Sedangkan penelitian yang sekarang berjudul judul



“Motif menonton serial Mahabharata di ANTV (Studi deskriptif Remaja di
Desa Gampang, kec. Prambon, Kab. Sidarjo)”. Adapun teori yang
digunakan dalam penelitian yang sekarang adalah teori Fenomenologi
dengan menggunakan analisis model Alur. Penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sekarang mempunyai beberapa persamaan, antara lain:
sama-sama menggunakan pendekatan fenomenologi dan berjenis
penelitian kualitatif.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Gigih Setyo Wibowo (NPM.
0443010368) pada tahun 2010 yang berjudul Motif Ibu Rumah Tangga
Dalam Menonton Tayangan Acara Supernanny di Metro TV( Studi
deskriptif tentang motif ibu rumah tangga di Surabaya terhadap Tayangan
Acara Supernanny di Metro TV). Penelitian ini berbentuk Skripsi yang
diajukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana pada
Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur. Penelitian ini menaruh perhatian pada apakah
motif ibu rumah tangga yang memiliki kasus tentang kenakalan anak dan
yang sulit diatur dalam menonton sebuah tayangan Acara Supernanny di
Metro TV. Penelitian Gigih Setyo Wibowo ini didasarkan pada bagaimana
cara mengatasi kenakalan anak dengan cara yang benar, efektif, efisien,
dan tidak mempengaruhi perkembangan psikologis anak. Hasil dari
penelitian ini adalah tidak semua acara yang ada di dalam tayangan acara
Supernanny di MetroTV dibutuhkan, diterima, dan diminati oleh para ibu

rumah tangga di Indonesia. Teori yang digunakan adalah teori Uses and
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gratification dan berjenis penelitian kuantitatif . Sedangkan metode
analisis datanya menggunakan tabel frekuensi data dari hasil kuesioner.
Persamaan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Gigi Setyo Wibowo
dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama bertujuan untuk
mencari motif apa yang membuat khalayak menonton televisi.

Selain penelitian yang dilakukan oleh Nur Kusuma Rini dan Gigih
Setyo Wibowo, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Elizabeth
Nisca Wain, NPM. 0743010217, pada tahun 2011, dari Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran”, fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik.
judul penelitiannya adalah Motif Anak Dalam Menonton Tayangan
Program Opera Anak ( Studi Deskriptif Kuantitatif Tentang Motif Anak
SD di Surabaya dalam Menonton Tayangan Program Acara Opera Anak di
Trans 7). Bentuk penelitiannya berupa Skripsi. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui motif anak SD di Surabaya dalam
menonton tayangan program acara Opera Anak di Trans 7. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uses and Gratification, dengan
metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
motif yang mendominasi anak-anak Surabaya dalam menonton tayangan
Opera Anak di Trans 7 adalah motif hiburan, motif informasi serta motif
integrasi dan intereksi sosial masuk kategori tinggi sedangkan motif
identitas pribadi masuk dalam kategori sedang. Perbedaannya dengan
penelitian yang sekarang terletak pada teori, metode dan pendekatan yang

digunakan.
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mereka punya | tayangan  acara | anak Surabaya
setelah Supernanny  di | dalam  menonton
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di Indonesia.
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masuk kategori
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dalam kategori
sedang.
Metode metode deskriptif. | metode  analisis | . Pendekatan yang
Penelitian Teori yang | data digunakan  dalam
digunakan  teori | menggunakan penelitian ini adalah
Uses And | tabel  frekuensi | Uses and
Gratification, data dari hasil | Gratification,
menggunakan kuesioner dengan metode
pendekatan deskriptif
fenomenologi, kuantitatif.
dan menggunakan
analisis Induktif.
Tahun 2007 2010 2011
Penelitian
Bentuk Skripsi Skripsi Skripsi
penelitian

F. Definisi Konsep
1. Motif

Motif adalah implus atau dorongan yang memberi energi pada
tindakan manusia sepanjang lintasan kognitif/ perilaku ke arah
pemuasan kebutuhan.®> Pengertian Motif tidak jauh berbeda dengan
Motivasi. Dari segi Taksonomi, Motivasi berasal dari kata “ Movere”
dalam bahasa latin, yang artinya bergerak. Berbagai hal yang biasanya
terkandung dalam berbagai definisi tentang Motivasi antara lain adalah
keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan dan insentif.
Motif juga didefinisikan sebagai dorongan dalam diri manusia yang
timbul dikarenakan adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi

oleh manusia tersebut.

> James Lull. Media Komunikasi Kebudayaan. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998)
him.121
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suatu motif adalah
keadaan kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan
dan motif itulah yang mengarahkan dan menyalurkan perilaku, sikap,
dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian
tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan pribadi masing-masing
organisasi yang bersangkutan. Karena itulah dapat dikatakan bahwa
bagaimanapun motivasi di definisikan, terdapat tiga komponen
utamanya, yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. ® Kebutuhan yang
merupakan segi pertama dari motivasi, timbul dari diri seseorang
apabila ia merasa adanya kekuragan dalam dirinya. Segi kedua
motivasi yaitu Dorongan, berorientasi pada tindakan tertentu yang
secara sadar dilakukan seseorang. Dorongan dapat bersumber dari
dalam diri seseorang dan dapat pula bersumber dari luar diri orang
tersebut. Segi ke tiga motivasi adalah tujuan. Dalam teori motivasi,
tujuan adalah segala sesuatu yang menghilangkan kebutuhan dan
mengurangi dorongan. Dengan perkataan lain, mencapai tujuan berarti
mengembalikan keseimbangan dalam diri seseorang, baik yang bersifat
fisiologis maupun yang bersifat psikologis. Berarti tercapainya tujuan
akan mengurangi aatau bahkan menghilangkan dorongan tertentu

untuk berbuat sesuatu.

® Sondang P. Siagin, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 1995)
him. 142
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2. Sinetron

Sinetron (sinema elektronik) adalah film cerita yang dibuat
untuk media televisi. Saat ini sinetron merupakan salah satu alternatif
hiburan yang banyak diminati masyarakat. Keberadaan sinetron
biasanya ditentukan oleh rating, bila ratingnya naik, maka episodenya
bisa diperpanjang, dibuat berseri atau jam tayangnya ditambah.

Sinetron merupakan sebuah karya cipta budaya yang merupakan
media komunikasi massa yang dapat dipandang dan didengar, dibuat
berdasarkan sinematografi dengan direkam melalui proses elektronik
dan ditayangkan melalui stasiun penyiaran televisi. Sinetron bisa juga
disebut sebagai film yang dibuat khusus untuk penayangan di media
elektronik, seperti televisi.’

3. Serial Mahabharata

Mahabharata adalah sebuah cerita legendaris yang cerita aslinya
di tulis oleh Began Viasi dari india. Dan di tulis dalam bahasa
sansekerta. Cerita ini bercorakkan ajaran Hindi. Di dalam ceritanya
syarat dengan ajaran Hindu, mitos-mitos Hindu dan segala hal yang
berhubungan dengan agama Hindu.®

Serial Mahabharata pertama kali tayang di stasiun televisi
ANTV mulai tanggal 17 maret 2014, pukul 20.30. Serial ini adalah

sinetron di India yang kemudian ditayangkan di Indonesia. Serial

" Departemen pendidikan nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), him. 1070

8 http://carakata.org/cerita-mahabarata-lengkap-di-antv-ulasan-cerita-mahabarata-dan-
ramayana/. Diakses pada hari jum’at, 30-10-2014. Pukul 16.00
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Mahabharata menceritakan mengenai asal-usul penyebab perang
Bharatayudda (peperangan antara Pandawa dengan Kurawa yang
berlangsung selama delapan belas hari), perebutan kekuasan kerajaan
Hastina Pura, Janji Bhisma untuk membela kerajaan Hastina dari
siapapun, kisah Dewi Drupadi yang ingin ditelanjangi oleh Duryodana
tapi pada akhirnya dengan kesaktian Sri Krisna baju yang dikenakan
Drupadi tidak pernah habis dibuka, sampai kebijaksaan Sri Krisha
memberikan nasehat kepada para Pandawa saat peperangan melawan
Kurawa.
4. ANTV

ANTYV atau Andalas televisi adalah salah satu stasiun televisi
swasta yang dikelola oeh PT Cakrawala Andalas televisi dan dimiliki
bersama antara group perusahaan Bakri dan Husada. Di awal siaran
percobaannya, banyak kendala yang dihadapi oleh ANTV. Peresmian
stasiunnya di kota Lampung dengan waktu mengudaranya cukup lama.
Liputan Sidang Umum MPR 1993 merupakan siaran awal percobaan
ANTV. Siaran ANTV di Jakarta dipancarkan dari gedung Mulia
Centre di daerah kuningan Jakarta Selatan. Pada awalnya siaran ANTV
menggunakan Transponder Palapa B-4, kemudian menggunakan
Palapa B-2p seperti stasiun televisi swasta lainnya.’

ANTV menayangkan serial Mahabharata pertama kali pada

tanggal 17 maret 2014 pukul 20.30 WIB, kemudian mulai tanggal 20

® Kuswandi, Komunikasi massa.....hIm.41
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juli 2014 berubah jam tayangnya menjadi jam 21.00 WIB, karena ada
serial The Adventure Of Hatim pada jam 20.30 WIB.
5. Remaja

Menurut psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari
masa awal anak hingga masa awal dewasa, pada usia kira-kira 10
hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun.
Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan
berat dan tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh dan
perkembangan karakteristik seksual seperti pembesaran buah dada,
perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. Pada
perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat
menonjol (pemikiran semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan
semakin banyak menghabiskan waktu di luar keluarga.*®

6. Desa Gampang

Desa Gampang merupakan salah satu desa yag ada di kecamatan
Prambon kabupaten Sidoarjo. Desa ini terbagi menjadi 8 RT dan 2
RW. Sebagian besar warganya aktif dalam bidang keagamaan,
terutama para remajanya. Selain pendidikan formal, warga desa ini
juga sangat memprioritaskan pendidikan nonformal bagi anak-anak
mereka. Pendidikan nonformal yang dimaksud disini adalah
pendidikan diniyah, seperti mengaji. Itu sebabnya anak-anak di desa

ini tumbuh menjadi remaja yang agamis dan berakhlaqul karimah.

19 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Remaja. diakses pada 26-06-2015, pukul 11.25 Wib.



https://id.m.wikipedia.org/wiki/Remaja.%20diakses%20pada%2026-06-2015

17

Hampir seluruh warga di desa ini bisa membaca Al-Qur’an, termasuk
para remajanya.

Remaja di desa Gampang sangat aktif dalam berorganisasi.
Baik organisasi yang bersiat umum maupun yang bersifat keagamaan.
Mereka aktif dalam organisasi yang ada di desa mereka, seperti karang
taruna (Kartar), dan IPNU/ IPPNU. Selain itu mereka juga aktif dalam
kegiatan rutinitas yang ada di desa mereka, seperti mengikuti
khataman rutin pada setiap hari sabtu dan mengikuti kegiatan diba’
pada setiap hari minggu. Dalam organisasi IPNU/ IPPNU mereka juga
aktif dalam kegiatan Istighotsah, Manaqib, pembacaan Maulid Diba’,
dan Khitobah.

Setiap tanggal 17 Agustus para remaja desa Gampang selalu
mengadakan kegiatan di desa mereka. Begitu juga setiap ada momen
PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), para remaja desa ini juga selalu
mengadakan kegiatan, entah itu hanya melibatkan anggota organisasi

mereka atau melibatkan masyarakat umum.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Untuk memotret motif remaja desa Gampang yang senang
menonton serial Mahabharata, peneliti menggunakan teori fenomenologi.
Kata fenomenologi barasal dari kata phenomenon yang berarti kemunculan

suatu obyek, peristiwva atau kondisi dalam persepsi seorang individu.
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Fenomenologi (phenomenology) menggunakan pengalaman langsung
sebagai cara untuk memahami dunia.™*

Aliran fenomonologi lahir sebagai reaksi metodologi positivistik
yang diperkenalkan oleh Comte. Pendekatan positivisme ini selalu
mengandalkan seperangkat fakta sosial yang bersifat obyektif, atau gejala
yang tampak secara kasatmata. Dengan demikian, metodologi ini
cenderung melihat fenomena hanya dari kulitnya, dan kurang mampu
memahami makna di balik gejala yang tampak tersebut. Sedangkan
fenomenologi berangkat dari pola pikir subyektivisme , yang tidak hanya
memandang dari suatu gejala yang tampak, akan tetapi berusaha menggali
makna gejala itu. *2

Alfred Schutz meupakan salah satu orang yag mendalami teori
fenomenologi, ia mengoreksi konsep pendekatan verstehen yag
diperkenalkan oleh Max Weber. Pendekatan tersebut bertujuan untuk
memahami makna tindakan seseorang, dengan berasumsi bahwa seseorang
dalam bertindak tidak haya sekedar melaksanakan, tetapi juga
menempatka diri dalam lingkungan berpikir dan peilaku orang lain.
Konsep pendekatan ini lebih mengarah pada suatu tindakan bermotif pada
tujuan yang hendak dicapai atau in order to motive. Pendekatan yang
diperkenalkan oleh Max Weber tersebut mendapat koreksi dari Alfred
Schutz, menurut Schutz tindakan subyektif para aktor tidak muncul begitu

saja, tetapi ia ada melalui proses panjang untuk dievaluasi dengan

! Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (jakarta: Kencana, 2013) him. 39
12 Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma ( Jakarta: kencana, 2012) him. 133
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mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan norma etika atas
dasar tingkat kemampuan pemahaman sendiri sebelum tindakan itu
dilakukan. Dengan kata lain sebelum masuk pada tataran in order to
motive , menurut Schutz ada tahapan because motive yang

mendahuluinya.*®

Motif
Latar kultur Remaja desa Rasionalitas menonton
| B — > .
Gampang Serial Mahabharata
Serial
Mahabharata

A
@EBRENEG

Setting

Sosial Film

13 1bid. HIm.134
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Fenomenologi, Pendekatan ini berusaha memahami arti peristiwa
dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-
situasi tertentu dan berusaha untuk masuk kedalam dunia
konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga
peneliti  mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang
dikembangkan oleh subjek penlitian di sekitar peristiwa dalam
kehidupannya sehari-hari.
b. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif, yakni sebuah prosedur penelitian yang memahami
realitas sosial dengan menekankan empathy dan emic serta
interaksi  dialektis antara peneliti  dan informan guna
merekonstruksi realitas yang diteliti. Kualitatif merupakan Metode
yang menekankan pada pemahaman (verstehen) tentang masalah-

masalah yang ada dalam realitas sosial.**

¥ Moch. Chairul Arif, bahan kuliah riset media, ppt
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2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah
remaja desa Gampang, Prambon, Sidoarjo. Penentuan subyek
penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
(purposive sampling), yaitu: penelitian mengambil anggota sampel
diserahkan pada pertimbangan pengumpul data yang menurutnya
sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.*
b. Obyek penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah motif yang membuat
remaja desa Gampang suka menonton serial Mahabharata yang
tayang di stasiun televisi ANTV.
c. Lokasi penelitian
Lokasi yang dipilih oleh peneliti sebagai lokasi penelitian
adalah desa Gampang, kecamatan Prambon, kabupaten Sidoarjo.
3. Jenis dan Sumber Data
Dalam hal untuk keakuratan data, penelitian ini digali dari

beberapa jenis dan sumber data, antara lain:

% Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Cet. Ill, ( Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1995) him. 62
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a. Jenis Data
1). Data Primer
Data primer yang merupakan data pokok dari
penelitian ini merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.*®
Data primer ini diperoleh dari hasil wawancara
dengan informan mengenai motif dan kecenderugan remaja
di desa Gampang dalam menonton serial Mahabharata dan
diperoleh dari hasil observasi di lapangan.
2). Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder.’” Dan segala data yang
mendukung hasil penelitian. Data ini diperoleh dari beberapa
referensi atau bacaan-bacaan yang ada dan mendukung
penelitian ini.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi sumber
data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini yang dimaksud
sumber data primer adalah informan yang sudah dipilih karena

dapat memberikan data terkait tujuan penelitian.

18 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2006) him. 29

7 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Putra Grafika,2009)
him. 42
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Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah

data primer. Sumber data ini dipilih dengan tujuan dapat menjadi

pelengkap dan pendukung sumber data primer. Data yang dicari

adalah data perihal motif warga desa Gampang menonton serial

Mahabharata.

4. Tahap-Tahap Penelitian

yaitu:

Ada 3 tahapan yang dilaksanakan dalam proses penelitian ini,

a. Pralapangan

Tahap ini merupakan tahapan persiapan sebelum melakukan

penelitian, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1).

2).

Menyusun Rancangan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan menentukan objek yang
akan dijadikan penelitian, membuat rumusan masalah yang
akan diteliti dari fenomena yang ada di lapangan, serta segala
hal yang diteliti terkait metodologinya dalam proposal
penelitian.
Mengurus Perizinan

Setelah proposal penelitian disetujui, dilanjutkan
dengan mengurus surat izin penelitian untuk melakukan
wawancara atau penggalian serta observasi data-data yang

dibutuhkan.
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b. Penelitian atau pelaksanaan lapangan
Sebelum melakukan wawancara lapangan, penulis

melakukan observasi lapangan terlebih dahulu yakni memahami

latar penelitian dan persiapan diri, meliputi:

1) Klasifikasi data dalam tahapan ini peneliti melakukan
identifikasi identitas subjek penelitian.

2) Melakukan pendekatan kepada informan dalam penelitian serta
melakukan pengamatan secara langsung seputar data.

3) Membuat pedoman wawancara seputar hal-hal yang ingin
diteliti.

c. Berperan sambil mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang
valid dan peneliti mewawancarai subyek penelitian tentang motif
dan kecenderungan menonton serial Mahabharata.

d. Laporan

Setelah tahap lapangan selesai, penulis membuat serta
menyusun laporan yang berisi kegiatan yang telah dilakukan dalam
bentuk tulisan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan sebuah penelitian, teknik pengumpulan data

merupakan sebuah langkah yang sangat penting, karena tanpa upaya

pengumpulan data penelitian tidak dapat dilakukan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, diantaranya adalah wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi.

a. Wawancara mendalam
Teknik wawancara (interview) adalah teknik pemcarian
data/ informasi mendalam yang diajukan kepada responden /
informan dalam bentuk pertanyaan susulan setelah teknik angket
dalam bentuk pertanyaan lisan.*® Sedangkan menurut Soehartono
wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada responden dicatat atau direkam

dengan alat perekam.®
Banyak keuntungan dengan menggunakan teknik
wawancara, salah satunya adalah wawancara dapat digunakan
pada responden yang tidak bisa membaca dan menulis, jika ada
pertanyaan yang masih belum dipahami oleh informan,
pewawancara bisa segera menjelaskannya, pewawancara bisa
mengecek kebenaran jawaban responden dengan melihat wajah
atau gerak-gerik responden. Namun sebelum melakukan
wawancara sebaiknya pewawancara terlebih dahulu menyiapkan
panduan wawancaranya agar proses wawancara dapat berjalan

lancar dan terarah.

'8 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian, Cet.1,( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), him.79
9 Ibid. hal 80.
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Wawancara  mendalam  merupakan  suatu  cara
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap
muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran
lengkap tentang topik yang teliti. Wawancara mendalam dilakukan
secara intensif dan berulang-ulang. pada penelitian kualitatif,
wawancara mendalam menjadi alat utama yang dikombinasikan
dengan observasi partisipasi.?

b. Observasi Partisipan

Observasi partisipan yaitu peneliti melakukan penelitian
dengan cara melibatkan diri secara langsung di obyek penelitian.
Penelitian ini dapat memperoleh data relative lebih akurat dan
lebih banyak, karena peneliti secara langsung mengamati perilaku
dan kejadian atau peristiwa di tempat penelitian tersebut.*

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi, yakni penelusuran dan perolehan data
yang diperlukan melalui data yang telah tersedia, biasanya berupa
data statistik, agenda kegiatan, produk keputusan dan kebijakan
dan lain sebagainya. Data yang bersifat dokumen biasanya
difokuskan pada masalah penelitian. Menurut Meleong, (1996:161)

bahwa dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 1, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada,2001), him. 110
2 Ruslan, Metode Penelitian .......... him. 35
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dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan.”?
6. Teknik Analisis Data
Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah mengumpulkan
data adalah menganalisis data. Teknik analisis data terdiri dari tiga alur
kegiatan  yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi. %
a. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data ‘kasar’ yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus
selama penelitian berlangsung.
b. Display Data/penyajian data
Dispaly data / penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data biasanya
dalam bentuk teks naratif.
c. Verifikasi
Menarik kesimpulan / verifikasi adalah peneliti mulai
mencari arti tentang data-data yang dikumpulkan, menyimpulkan

dan memverifikasi data yang ada.

22 Hikmat, Metode Penelitian....... hal. 83
% Miles, Michael Huberman, Analisis data kualitatif, ( jakarta: Ul Pres, 1992) him.16
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk  membuktikan  bahwasannya  peneliti  dapat
dipertanggungjawabkan dari segala segi makna diperlukan teknik
keabsahan data, adapun teknik keabsahan data yang digunakan peneliti
ialah:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Teknik ini dilakukan dengan cara memperpanjang waktu
atau masa penelitian dikarenakan untuk mendapatkan data yang
banyak yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. Hal ini juga
dapat meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
Di dalam suatu penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen
pertama, sehingga keikutsertaan peneliti  sangat menentukan.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada saat
penelitian®*.
b. Ketekunan Pengamatan
Peneliti dalam mengkaji masalah-maslah penelitian, peneliti
harus meneliti secara mendalam memahami persoalan yang
diangkat oleh peneliti. Ketekunan pengamatan bermaksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

# Lexy J. Moleong, metodoldogi Pendidikan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him.172
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Dengan adanya pengamatan yang berperan serta dalam penelitian
maka akan memperoleh kedalaman data yang bisa disesuaiakan
dengan masalah yang diteliti*°.
c. Teknik Diskusi dengan Teman Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mendiskusikan data-data
yang telah terkumpul dan analisisnya dengan orang-orang yang
dianggap memahami fokus penelitian yang dikaji.
d. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pebanding data.
Ada tiga dasar tipe Triangulasi dalam penelitian kualitatif,
yaitu:
1). Triangulasi Data
Triangulasi data adalah penggunaan beragam sumber
data dalam suatu penelitian sampai benar-benar valid. Seperti:
dokumentasi, hasil wawancara, dan hasil observasi.
2). Triangulasi Peneliti
Triangulasi peneliti adalah mengadakan pengecekan
diluar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan data,

seperti: pembimbing peneliti bertindak sebagai pengamat.

5 |pid, him. 174.
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3). Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah penggunaan berbagai teori
yang berlainan untuk memastikan bahwa data yang

dikumpulkan sudah memenuhi syarat.

Sistematika Pembahasan

Berikut sisitematika pembahasan penelitian yang berjudul Analisis
Motivasi Penghuni kos Meisin menonton film Mahabharata
BAB I: PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini di dalamnya mencakup sub bahasan, antara
lain tentang latar belakang masalah, = Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Hasil Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu, Definisi
Konsep, Kerangka Pikir Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.
BAB Il : KAJIAN TEORITIS

Kajian Teoretis menguraikan tentang beberapa hal yang
menyangkut tentang pembahasan dalam penelitian ini. Bab ini memiliki
dua sub bahasan yaitu: Kajian Pustaka, yang menyangkut pengertian
motif, media televisi, sinetron televisi, serial Mahabharata di ANTV dan
pengertian masa remaja. Sub yang kedua adalah Kajian Teori, menyangkut

teori fenomenologi.
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BAB Ill : PAPARAN DATA PENELITIAN

Paparan Data Penelitian ini meliputi subyek, obyek dan lokasi
penelitian serta deskripsi data penelitian.
BAB IV : ANALISIS DATA

Setelah melakukan penelitian maka tahap berikutnya akan
membahas mengenai analisis data dan temuan penelitian.
BAB V : PENUTUP

Bab ini disebut pula bab penutup karena terletak di akhir dan

materi isinya tentang kesimpulan dan saran mengenai penelitian ini.



